Siapakah Mahasiswa, Dosen, dan 
Akademisi-lntelektual itu? 


Pamflet ini ditujukan kepada para mahasiswa, dosen, juga siapa saja yang 
bekerja dalam ranah akademis, juga merasa dirinya seorang “intelektual”. Tapi 
pamflet ini juga menjadi kritik bagi masyarakat kita secara umum, di mana mereka 
yang kelompoknya disebut di atas seharusnya dapat menjadi kelompok yang 
memulai perlawanan, karena keleluasaan dan akses terhadap pengetahuan yang 
lebih luas, seharusnya. 

Siapakah mahasiswa, dosen, serta seorang akademis- 
intelektual itu? Di mana mereka dapat ditemukan kini, dan apa 
yang seharusnya mereka lakukan? Mereka tidak lagi 
seharusnya bisa kita temukan di kampus. Mereka tidak lagi 
seharusnya kita temukan di kelas-kelas, mereka tidak lagi 
seharusnya kita temukan di gedung-gedung rekorat, dekanat, 
jika mereka masih melakukan pengajaran seperti biasa, 
business as usual : waktu telah habis untuk itu. 

Satu bulan terakhir kita dihadapkan pada satu kesadaran 
baru, bahwa kita sedang tidak baik-baik saja. Negara, dengan 
mendadak mengumumkan sebuah Revisi UU KPK yang 
menyubordinasinya di bawah kontrol eksekutif, juga kejaksaan 
(sebuah institusi yang tidak kalah korup!). Sementara itu, Revisi 
UU MD3 disahkan, dan RKUHP digadang gadang akan 
disahkan SELASA INI, 24 September 2019. Tapi RKUHP dan 
Revisi UU KPK tidak berdiri sendiri. Pengesahannya yang 
kontroversial, rancangan dan rencana pengesahan yang 
berbahaya itu tidak berdiri sendiri. September hitam tahun ini, 
semua saling terhubung dan tugas kita, untuk membongkarnya. 

Presiden, dalam pidato kenegaraannya mengatakan akan 
menyikat siapapun yang menghalangi investasi. Apa yang 
bebahaya dari ini? Kita harus berpikir, dan mencermati dalam 
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sejumlah skala berbeda. Yang paling sering kita jumpai, tentu 
ini artinya akan ada lebih banyak penggusuran oleh negara, 
akan ada lebih banyak konflik agraria, hingga perusakan ruang 
hidup manusia dan selain manusia. Itu skala yang pertama. 
Skala ke-dua, soal ekologi: kita dihadapkan pada kepunahan 
massal ke-enam, juga pemanasan global yang mengancam 
seluruh kehidupan di bumi, sampai pada kemungkinan 
kepunahan ikan di tahun 2050. Sementara itu, industrialisasi, 
pembangunan, dan obsesi pertumbuhan membawakan kita 
perubahan iklim yang merusak siklus hujan, krisis pangan, 
hingga kepunahan terumbu karang dan kebakaran hutan! 

Lalu, negara berbuat apa? Negara mencanangkan 
pengesahan RKUHP dan MD3 yang memberangus sama sekali 
ruang bagi kita memberikan kritik. Mereka mencanangkan 
akses lebih besar bagi investasi untuk merusak kehidupan. 
Mereka yang miskin dan tinggal di garis depan pembangunan 
adalah mereka yang paling terdampak dan tanpa pertahanan. 
Kita butuh restrukturisasi ekonomi yang radikal! Sementara 
negara memilih untuk, dengan radikal, membangun hukum 
yang semakin represif. Negara dan hukum telah kembali ke 
hakikatnya, sebagai alat penguasa untuk menindas rakyatnya, 
dan sekali lagi, mereproduksi ketidakadilan. 

Lantas apa solusi bagi kita, harapan bagi kita? Kelompok 
aktivis lingkungan yang kini sangat besar di Eropa, Extinction 
Rebellion (XR) menyatakan perlunya citizen assembly. Parlemen 
kini, yang diisi oleh politik representasional telah menjadi begitu 
usang. Demokrasi kita, yang dibangun di atas perwakilan dan 
faksi, hanya menghasilkan faksionalitas dan aristokrasi baru. 
Kita memerlukan sebuah demokrasi langsung, yang berjalan 
melalui citizen assembly seperti yang digagas XR. Greta 
Thunberg mengatakannya dengan jelas: kita memerlukan 
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perubahan sistem yang radikal, kita memerlukan restrukturisasi 
ekonomi demi kehidupan di bumi dan kehidupan anakcucu kita. 
Kita harus bergerak menuju politik baru, yang berdiri di atas 
kehadiran dan keterlibatan, bukan keterwakilan semu. 

Saya percaya, di mana pamflet ini ditemukan, di antara 
warga Kukusan Depok, Depok Jogja, Jatinangor, Tamansari 
Bandung, setiap kita, setiap mahasiswa, dosen, juga warga, 
buruh, petani, pekerja kantoran, semua bisa mengorganisasi 
dirinya sendiri secara demokratis dan masuk akal. Demokrasi 
dan ekonomi kita harus kembali kepada kita, untuk kehidupan. 
Seperti slogan XR, kita harus memberontak, untuk kehidupan. 
Kita tidak lagi perlu berdiri di belakang slogan kosong ideologis 
buta yang usang. Kita harus, berjuang untuk kehidupan itu 
sendiri. 

Kita tidak lagi bisa berharap kepada negara. Di tengah 
krisis iklim, krisis ekologi, dan tentu krisis demokrasi kita hari ini, 
mahasiswa, dosen, dan akademisi-intelektual seharusnya bisa 
ditemukan di kampus, tetapi bukan di kelas dan dalam 
pengajaran. Mereka harus ditemukan di forum-forum bebas, 
bersama kawan-kawan buruh, petani, dan juga masyarakat 
umum, membicarakan ke mana kita harus bergerak, bagaimana 
sistem ekonomi alternatif harus kita kerahkan. Semua untuk 
kita, untuk bumi kita, untuk demokrasi kita, untuk kelangsungan 
hidup manusia dan selain manusia, juga untuk anak-cucu kita. 
Kelas harus dihentikan, tetapi perkuliahan dilanjutkan, di jalan- 
jalan dan dalam forum bebas. Mengutip Felix Guattari: apa yang 
dipelajarinya di jalan-jalan paris selama Mei 1968 lebih berharga 
dari pelatihan akademisnya bertahun-tahun: Kita harus kembali 
dan berkesperimentasi di jalanan, kita harus bergerak. 
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